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ABSTRAK

M Fatahilah Ali Husen, 2025, EVALUASI KURIKULUM KULLIYATUL
MUALLIMIN AL ISLAMIYAH (KMI) DI PONDOK MODERN DAARUL
ABROOR KECAMATAN MUARA SUGIHAN KABUPATEN BANYUASIN
SUMATERA SELATAN, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Pembimbing : (1) Abu Hanifah, (2) Azwar Hadi

“Evaluasi Kurikulum Kulliyatul Muallimin Al Islamiyah (Kmi) Di Pondok Modern
Daarul Abroor Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”
Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana mekanisme revisi dan
pengembangan kurikulum KMI di Pondok Modern Daarul Abroor, Apa problematika
mekanisme pengembangan kurikulum KMI di pondok modern Daarul Abroor,
bagaimana solusi dalam mengatasi problematika pengembangan kurikulum KMI di
pondok modern Daarul Abroor. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif. Adapun
alat pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi,
jenis dan sumber data yang di gunakan adalah data primer dan skunder. Teknik analisis
data yang di gunakan adalah analisis data kualitatif dengan catatan lapangan,
wawancara, dan sumber lainya. Dari hasil penelitian, (1) Proses evaluasi kurikulum
kuliiyatul muallimin al islamiyah di pondok modern Daarul Abroor dengan
mengimplementasikan terlebuih dahulu kurikulum KMI daarusalam gontor yang di
kombinasikan dengan kurikulum kemenag pada 2008 hingga setelah mendapatkan
pengakuan sebagai pesantren muadalah oleh kementerian agama pada tahun 2016
Pondok Modern Daarul Abroor sepenuhnya beralih ke kurikulum KMI. Perubahan
kurikulum di lakukan melalui tiga siklus identifikasi kebutuhan pesantren
implementasi kurikulum KMI dan evaluasi hasil implementasi. (2) Problematika yang
dialami pada proses evaluasi kurikulum KMI di Pondok Modern Daarul Abroor yaitu
keterbatasan sumber daya guru karena adanya perubahan bahasa pengantar dari bahasa
Indonesia ke bahasa arab serta kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kurikulum
KMI sehingga menjadikan keraguan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke
Pondok Modern Daarul Abroor. (3) Adapun usaha pondok modern Daarul Abroor
dalam mengatasi problematika saat proses evaluasi kurikulum KMI. Pondok modern
melakukan koordinasi untuk mengatasi masalah kemampuan berbahasa arab guru
pondok modern Daarul abroor menyelenggarakan program pelatihan  dan
pendampingan guru dengan di laksanakannya penyetoran RPP. Untuk membangun
kepercayaan masyarakat Pondok modern Daarul Abroor mengadakan sosialisasi
dengan masyarakat, mengadakan pertemuan dengan wali santri serta membuktikan
bahwa lulusan pondok modern dapat melanjutkan studi di luar negeri maupun dalam
negeri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi individu yang
untuk memastikan kelangsungan hidup mereka. Melalui Pendidikan dapat terciptanya
generasi yang unggul, budi pekerti, dan berpengetahuan luas. Seiring dengan kemajuan
zaman efek teknologi sangat berpengaruh besar terhadap tataan negara Indonesia tak

terkecuali dalam aspek pendidikan.

Tanpa adanya kurikulum yang sesuai dan tepat, akan sulit untuk mencapai
sasaran yang ditetapkan dalam pendidikan'. Menurut “Undang - Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Bab
1 Pasal 1 Ayat 197, kurikulum didefinisikan sebagai sekumpulan rencana dan
pengaturan yang mencakup tujuan, isi, bahan ajar, serta metode yang digunakan
sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan
pendidikan tertentu.> Menurut Addamardasyi Sarhan dan Munir Kamil, kurikulum
merupakan rangkaian pengalaman pendidikan yang mencakup aspek sosial, budaya,
seni dan olahraga yang diberikan oleh sekolah kepada peserta didik, baik di dalam

proses pembelajaran maupun melalui kegiatan di luar jam pelajaran kelas. Tujuan

! Harold Alberesycs, “Pengertian Kurikulum,” Http://Hasanahmukti.Blogspot. Com, 1965, 7—
47, www.ayoksinau.com.
2 “Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan sisdiknas”



kurikulum ini adalah untuk menggali potensi peserta didik secara menyeluruh serta
membentuk kepribadian mereka agar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan yang
telah ditentukan dalam sasaran pendidikan.? Pelaksanaan evaluasi atau pengembangan

suatu kurikulum juga menjadi dasar terciptanya kurikulum yang efektif.

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam kurikulum. Menurut
Zais evaluasi dianggap sebagai komponen keempat dari kurikulum. Proses evaluasi ini
berfungsi untuk melengkapi siklus pengembangan dan implementasi kurikulum,
memastikan bahwa tujuan dan hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik,
namun evaluasi sering dipahami di dunia Pendidikan hanya sebatas pada penilaian saja
ketika sudah melakukan penilaian maka sudah mengevaluasi. Sebenarnya, evaluasi
tidak hanya bertujuan untuk menilai, tetapi juga untuk memberikan penilaian terhadap
nilai suatu kurikulum. Menurut Zais tujuan evaluasi adalah untuk menentukan seberapa
baik pelaksanaan suatu kurikulum ketika diukur dengan kriteria tertentu atau
dibandingkan dengan kurikulum lainnya. Evaluasi ini membantu dalam

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kurikulum yang diterapkan.*

Secara logika saja jika suatu kurikulum hanya berjalan secara terus menurus
tanpa pengembangan maka pendidikan di negara kita akan tertinggal dengan negara-

negara tetangga contohnya pada saat ini zamannya teknologi jika siswa siswi tidak di

3 Muhammad Rohinan Alhaddad, “Hakekat Kurikulum Pendidikan Islam, Jurnal Raudhah”,
Vol. 3, No 58, (2018).

4 Zais, S. Robert. (1976). “Curriculum, Principles, And Foundation”. New York: Harper & Row,
Publishers



bekali dengan pembelajaran berbasis teknologi maka siswa akan keterlambatan cara

menggunakan teknologi terkini atau gagap teknologi. Tyler menambahkan bahwa:

“The process evaluation is esensial the process of determining tho what extent
the educational objektifes or actually being realized by the program of curriculum and
instruction.”” Evaluasi proses merupakan proses yang esensial untuk menentukan
sejauh mana tujuan pendidikan atau sebenarnya keberadaannya diwujudkan melalui

program kurikulum dan pengajaran

Pondok pesantren merupakan pendidikan yang fokus pada pembelajaran agama
Islam dengan tujuan membentuk manusia yang utuh. Hal ini mencakup pengembangan
sikap taqwa kepada Allah, sehat jasmani dan rohani, akhlak mulia, mandiri, dan
pengetahuan yang luas. Pesantren dikenal dengan Pendidikan tradisional yang
mengajarkan kepada santrinya pola-pola lama yang sengaja di lestarikan dan
pengajaran biasanya menggunakan kurikulum yang diadopsi dari generasi ke generasi
yang dilakukan turun temurun biasanya menggunakan kitab-kitab kuning.® Namun
banyak pesantren bertransformasi menjadi pembaruan pendidikan menjadi pesantren

modern yang memadukan sistem madrasah dengan sistem klasikal.’

5> Thomas J Denham, “Comparison of Two Curriculum/Instructional Design Models: Ralph W.
Tyler and Siena College Accounting Class, ACCT205,” 2002, him 4.

¢ S Septuri, “MANAJEMEN PONDOK PESANTREN (Studi Deskriptif Analitik Pada
Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Dan Madrasah Al-Fatah Al-Muhajirun Desa Negara Ratu ...,”
2018, 23-308, http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/4720.

7 Fitroh Hayati, “Pesantren Sebagai Alternatif Model Lembaga” XXVII, no. 2 (2011): 157-
63.



Perkembangan pesantren di hadapkan dengan tantangan dan permasalahan di
satu sisi pesantren harus menyesuaikan diri dengan tuntunan zaman dunia kerja saat ini
yang menuntut individu untuk memiliki keterampilan digital, dan berkreativitas tinggi®.
Namun di sisi yang lain pesantren di tuntut untuk menciptakan lulusan yang menguasai
ilmu agama islam guna melestarikan jati diri pesantren untuk berkontribusi dalam
penanaman akhlak yang baik. Untuk merespon tantangan tersebut ada pesantren yang
menambahkan pelajaran umum atau bahkan keterampilan umum dan ada beberapa
pesantren yang mendirikan kurikulum  muadalah  yaitu  pesantren yang
menyelenggarakan pendidikan dengan melaksanakan kurikulum sesuai ciri pesantren
dirasah al Islamiyah mengunakan pola pendidikan mu allimin. Pesantren muadalah
memiliki status yang sama  dengan pendidikan lainnya, meskipun tidak mengikuti
kurikulum dari Kemdikbud dan Kemenag. Lulusan pesantren ini dapat masuk di
perguruan tinggi baik di dalam negeri maupun di luar negeri. *Sesuai dengan Undang
- Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang pondok Pesantren, Bab 1 Pasal 1 menyatakan
bahwa “Pendidikan Muadalah adalah Pendidikan Pesantren yang di selenggarakan
pada jalur Pendidikan formal dengan mengembangkan kurikulum dengan kekhasan

pesantren dengan berbasis kitab kuning secara berjenjang dan terstruktur”.!

8 Digital Era, “Tantangan Santri Di Era Digital” 14, no. 2 (2023): 163-86,
https://doi.org/10.32678/adzikra.v14i2.9485.

® Agus Budiman et al., “Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Muadalah
Muallimin,” 2023, 1-132.

10 “Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019”



Pondok pesantren, terutama Pondok Pesantren Daarul Abroor, memiliki peran
krusial dalam membentuk karakter Islami siswa di tengah tantangan era globalisasi dan
digitalisasi. Sistem pendidikan di pesantren ini menggunakan Kurikulum Kulliyatul
Muallimin Al-Islamiyah (KMI) yang bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
karakter Islam sambil mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan teknologi dan

tuntutan pasar global.

Pondok modern Daarul Abroor merupakan salah satu pondok muadalah di
Sumatera yang mengadopsi kurikulum KMI. KMI merupakan kurikulum pesantren
yang di ciptakan oleh pengelola pengajaran Pondok Modern Darusalam Gontor
Ponorogo yang memunyai 2 jenjang pendidikan yaitu pendidikan reguler dan
pendidikan intensif. Jenjang pendidikan reguler santri harus menempuh sealam 6 tahun
untuk santri yang lulusan SD dan MI sedangkan jenjang pendidikan intensif santri
harus menempuh selama 4 tahun untuk santri lulusan SMP dan MTS. Kurikulum ini
banyak di terapkan di Pesantren alumni gontor maupun pondok modern!!. Namun
dalam pengembangannya kurikulum KMI di Pondok Pesantren Daarul Abroor ada

permasalahan baru antaranya

1. kesiapan pondok modern Daarul Abroor dalam menghadapi globalisasi.

' Muhammad Shothan and Amrullah Al, “Implementation of The Kulliyatul Mu’alimin Al-
Islamiyah (KMI) Curriculum at Darusy Syahadah Islamic Boarding School Boyolali and Ta’mirul
Islam Islamic Boarding School Sragen,” Pendidikan Islam 8, no. 2 (2024),
https://doi.org/10.21111/educan.v8i2.



2. Penggunaan dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan mencetak karakter
santri
Berdasarkan alasan rasional tersebut pengembangannya kurikulum KMI di
Pondok Pesantren Daarul Abroor perlu di lakukan penelitian. Dalam penetian ini
peneliti mengunakan model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh Daniel
Stufflebeam menawarkan pendekatan komprehensif yang sesuai untuk menganalisis
integrasi nilai karakter Islam, penggunaan teknologi digital, dan kesiapan siswa dalam
menghadapi perubahan global.
B. Rumusan Massalah.
1. Bagaimana mekanisme revisi dan pengembangan kurikulum KMI Daarul Abroor?
2. Apa problematika mekanisme pengembangan kurikulum KMI di pondok modern
Daarul Abroor?
3. Bagaimana solusi dalam mengatasi problematika pengembangan kurikulum KMI
di pondok modern Daarul Abroor ?
C. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas tujuan penelitian tentang upaya dalam
meningkatkan pembelajaran di pondok pesantren Daarul Abroor serta upaya pondok

pesantren dalam menghadapi globalisasi.



D. Tujuan Penelitihan

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran khusus
mengenai perencanaan, proses pembelajaran, pelaksanaan kurikulum kuliyatul
mualalimin al Islamiyah di Pondok Pesantren Daarul Abroor dalam menghadapi era
globalisasi
1. Untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan revisi kurikulum KMI di pondok
modern Daarul Abroor

2. Untuk mengetahui masalah masalah dalam pengembangan kurikulum KMI di
Pondok modern Daarul Abroor

3. Untuk mengetahui solusi problematika pondok modern Daarul Abroor dalam
mengatasi tantangan pengembangan kurikulum KMI

E. Kegunaan penelitian

Penelitian ini harapkan memberikan manfaat baik secara teori, dan praktis.

1. Secara teoritis

a. Pengembangan Kurikulum:

penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan kurikulum yang lebih
efektif dan efesien. Hasil penelitian dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuan dan karakteristik

peserta didik.



F.
1.

Pengujian Hipotesis:

Penelitian ini dapat menguji hipotesis mengenai evektivitas kurikulum KMI
dalam mencapai tujuan Pendidikan. Hasil penelitian dapat menunjukan apakah
kurikulum yang digunakan telah mencapai tujuan yang di harapkan.

Secara praktis

Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pada sekolah

sekolah yang mengunakan kurikulum kuliyatul muallimin al Islamiyah.

Pengembangan Sistem Evaluasi
Hasil penelitian dapat di gunakan untuk melakukakan pengembangan sistem

evaluasi kurikulum kuliyatul muallimin al Islamiyah di pesantren Daarul Abroor

Batasan masalah

Analisis pelaksanaan evaluasi kurikulum KMI di pondok modern Daarul Abroor

2. Analisis kendala kendala evaluasi kurikulum kulliyatul muallimin al islamiyah

di Pondok Modern Daarul Abroor
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